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Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah sekalian untuk 
senantiasa meningkatkan kualitas takwa. Mari bertakwa kepada Allah 
subhanahu wata’ala dengan sebenar-benarnya takwa. 

Mari kita implementasikan takwa kita kepada Allah subhanahu wata’ala 
dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya, baik yang hukumnya wajib 
atau pun sunnah. Dan menjauhi larangan-larangan-Nya, yang hukumnya 
haram atau pun makruh.

Kita berharap penuh, semoga Allah subhanahu wata’ala menjadikan kita 
hamba-Nya yang mendapat ridha-Nya di dunia dan di akhirat kelak. Amin.

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Saat ini kita berada di penghujung akhir tahun Hijriyah. Bulan Ramadhan 
dan hari raya Idul Fitri telah lewat. Hari raya Idul Adha telah lewat. Dan 
saat ini, kita berada di ujung akhir bulan Dzulhijjah.

Kita mengenal bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, dan seterusnya 
hingga Desember. Itu adalah nama-nama bulan yang biasa kita ketahui. 
Tertulis dalam KTP, KK, rapot, ijazah, dan kalender yang ada di rumah kita.

Itu adalah nama-nama bulan dalam kalender Masehi atau kalender 
Syamsiyah, yang sekarang sudah sampai pada tahun 2022.

Kita, umat Islam, sebenarnya memiliki kalender sendiri. Kalender yang 
memiliki ciri khas nama dan sejarahnya sendiri. Namanya kalender 
Hijriyah yang menggunakan standar kalender Qamariyah.

Jika di kalender Masehi kita kenal nama hari Minggu, dalam kalender 
Hijriyah kita kenal dengan nama hari Ahad.

Jika di kalender Masehi kita kenal dengan Januari, Februari, Maret, April, 
dalam kalender Hijriyah kita kenal dengan nama bulan Muharram, Shafar, 
Rabi’ul Awal, dan seterusnya.
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Kalender Masehi atau kalender Syamsiyah itu pergantian bulannya 
berdasarkan hitungan perputaran bumi mengelilingi matahari, sedangkan 
kalender Qamariyah itu ditentukan berdasarkan penampakan hilal (bulan 
sabit pertama) dari perputaran bulan mengelilingi bumi. Sehingga, 
dalam satu tahun ada selisih beberapa hari antara kedua model kalender 
tersebut. Kalender Qamariyah inilah yang dipakai standar dalam kalender 
Hijriyah.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat al-Baqarah ayat 189,

ج�  َ
ْ
اسِ وَا� َ مَوَاقِيْتُ لِلن� �§ِ 
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, 
‘Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.’”

Sejarah Penetapan Awal Tahun Baru Hijriyah

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Model penanggalan kalender Qamariyah sudah ada sejak sebelum 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam diutus menjadi seorang Rasul.

Disebut dengan kalender Hijriyah karena awal tahunnya ditetapkan 
berdasarkan hari di mana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam hijrah 
dari Mekkah ke Madinah.

Momentum hijrah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adalah 
momentum pemisah antara al-Haq dan al-Bathil. Momen pemisah antara 
kebenaran dan kebatilan.

Hijrahnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dari Mekah ke Madinah 
adalah titik perubahan. Menjadi titik permulaan pembentukan tatanan 
masyarakat islami yang mandiri. Berdikari dalam politik dan ekonomi, 
berkemajuan dalam pemikiran dan peradaban.

Tercatat dalam sejarah, betapa beratnya ujian yang dirasakan oleh 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan para sahabatnya. Mulai dari 
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cacian, hinaan, tuduhan, intimidasi, penyiksaan fi sik dan mental, dan 
lainnya.

Bilal bin Rabah radhiyallahu ‘anhu, saat itu statusnya sebagai budak milik 
Umayah bin Khalaf. Majikannya mengalungkan tali di lehernya. Lalu 
ditelantarkan untuk dijadikan mainan anak-anak Quraisy saat itu. 

Tak puas dengan siksaan tersebut, Umayah menindihkan batu besar di 
atas perutnya. Di atas hamparan pasir gurun yang begitu panas. Lalu 
dipaksa untuk mengikrarkan kesetiaannya kepada patung yang disembah 
oleh majikannya.

Abu Fakihah radhiyallahu ‘anhu, juga mendapat siksa. Orang-orang Quraisy 
menyeretnya di siang hari. Dalam cuaca yang sangat panas. Kedua 
kakinya diikat dengan rantai besi. Ia ditelanjangi. Lalu orang Quraisy 
meletakkan batu besar di punggungnya. Hingga ia kesakitan tak bisa 
bergerak.

Khabab bin al-Arat radhiyallahu ‘anhu. Seorang pandai besi. Setelah ia 
masuk Islam, majikannya meletakkan besi panas di atas punggungnya. 
Majikannya memaksa dirinya agar mau mengingkari kenabian 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.

Zunairah radhiyallahu ‘anha. Seorang budak perempuan asal Romawi yang 
telah mendapat hidayah Islam. Ia disiksa sedemikian kejamnya. Hingga 
matanya cacat. Akhirnya buta.

Belum lagi ujian yang dihadapi sendiri oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Orang-orang Quraisy menuduhnya sebagai penyihir. Pembesar-
pembesar Quraisy melabeli beliau dengan sebutan pemberontak terhadap 
tradisi dan budaya Quraisy. Beliau mendapatkan tekanan fi sik dan mental.

Kemudian Allah subhanahu wata’ala memerintahkan beliau untuk 
berhijrah ke Madinah. Dan inilah titik permulaan tatanan peradaban Islam 
mulai tumbuh.
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Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Kemudian pada masa kekhilafahan Umar bin Khattab, sekira tahun ketiga 
atau keempat masa kepemimpinannya, seorang sahabat, Abu Musa al-
Asy’ari radhiyallahu ‘anhu mengirimkan sepucuk surat kepada beliau.

Abu Musa radhiyallahu ‘anhu mengadu kepada amirul mukminin Umar bin 
Khattab radhiyallahu ‘anhu perihal surat-surat dari amirul mukminin yang 
tidak ada keterangan tahunnya.

Kemudian Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu mengumpulkan beberapa 
sahabat lainnya untuk berdiskusi, bahtsul masail tentang masalah 
tersebut.

Dalam suasana diskusi itu, ada sahabat yang usul untuk menandai surat 
dengan penanggalan seperti yang digunakan oleh orang Persia saat itu. 
Usulan ini ditolak oleh sahabat lainnya.

Ada lagi yang usul agar menandai surat dengan penanggalan yang 
dipakai oleh orang Romawi saat itu. Lagi-lagi usulan ini ditolak oleh 
sahabat lainnya.

Ada lagi yang usul supaya menandai surat dengan tanggalan yang 
dimulai dari hari lahirnya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Sebagian lain 
usul, dimulai dari hari diutusnya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjadi 
rasul. Sebagian lagi usul, dimulai dari hari hijrahnya Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam.

Usulan yang terakhir ini, menandai tanggalan dengan hijrahnya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ke Madinah akhirnya menjadi 
usulan yang disepakati oleh seluruh sahabat yang hadir saat itu.

Kemudian Umar bin Khattab berkata, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqalani asy-Syafi ’i dalam kitab Fathul Bari Syarh Shahih al-
Bukhari, jilid 7, halaman 268,
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“Peristiwa hijrah telah memisahkan antara kebenaran dan kebatilan. Maka, 
jadikanlah hari itu sebagai tanda penanggalan.” 

Dalam musyawarah itu semua sepakat. Hitungan tahun dalam Islam 
dimulai dari hari terjadinya hijrah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
dari Mekah ke Madinah.

Kemudian bahtsul masail antara beberapa sahabat tadi berlanjut pada 
persoalan berikutnya, yakni penentuan bulan pertama dalam tahun baru 
Hijriyah.

Ada sahabat yang usul dimulai dari bulan Ramadhan. Lalu Umar bin 
Khattab memutuskan, 
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“Dimulai dari bulan Muharram. Sebab, bulan itu adalah bulan kembali 
pulangnya orang-orang dari ibadah Haji.”

Semua sahabat yang hadir dalam musyawarah sepakat.

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Inilah hasil ijtihad sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Hasil 
ijtihad ini wajib dikuti oleh seluruh kaum muslimin. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, hadits nomor 4607,
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“Maka wajib atas kalian untuk berpegang teguh dengan sunnahku dan 
sunnah para khulafaur rasyidin yang mendapatkan petunjuk. Gigitlah sunnah 
tersebut dengan gigi geraham kalian.” 

Kenapa kita harus paham tentang sejarah penetapan tahun baru Hijriyah 
ini? Karena, kalender Hijriyah adalah kalender yang dijadikan ukuran 
dalam pelaksanaan ibadah kaum muslimin.
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Puasa Ramadhan, hitungannya adalah bulan Ramadhan, bukan tanggal 
Masehi. Hari Raya Idul Fitri, penetapannya menggunakan kalender 
Hijriyah 1 Syawal, bukan kalender Masehi. Hari raya Idul Adha, 
penetapannya menggunakan kalender Dzulhijjah, bukan dengan kalender 
Masehi. 

Puasa Ayyamul Bidh, puasa sunnah tiga hari setiap pertengahan bulan, 
penentunya adalah kalender Hijriyah, bukan kalender Masehi.

Ukuran Haul satu tahun dalam penghitungan zakat mal, ukurannya adalah 
satu tahun kalender Hijriyah, bukan kalender Masehi. 

Kemudian, asyhurul hurum, bulan-bulan yang suci, ditentukan dengan 
kalender Hijriyah, bukan Masehi. Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram, 
dan Rajab. Bulan-bulan ini sangat Allah muliakan. Penganiayaan dan 
kezaliman yang dilakukan di bulan-bulan tersebut dosanya lebih besar 
dari pada yang dilakukan di bulan lainnya.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat at-Taubah ayat 36,
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“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit 
dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama 
yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang 
empat) itu.”

Sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, sebagaimana termaktub 
dalam kitab Shahih al-Bukhari, hadits nomor 4662,
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“Sesungguhnya waktu terus berputar sebagaimana keadaannya sejak Allah 
menciptakan langit dan bumi. Satu tahun itu ada dua belas bulan. Di 
antaranya ada empat bulan haram (suci). Tiga bulannya berturut-turut, yaitu 
Dzulqa’dah, Dzulhijjah, dan Muharram. (Satu bulan lagi adalah) Rajab Mudhar 
yang terletak antara Jumadil (akhir) dan Sya’ban.”

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tidak mengajarkan doa khusus 
yang dibaca khusus ketika akhir tahun atau doa khusus awal tahun 
baru Hijriyah. Namun demikian, secara umum, Allah subhanahu wata’ala 
memerintahkan umat-Nya untuk selalu berdoa kepada-Nya, kapan pun. 
Maka, mari terus berdoa kepada Allah subhanahu wata’ala di sepanjang 
waktu. Hanya kepada-Nya kita meminta dan memohon pertolongan.

Demikian materi khutbah Jumat yang dapat kami sampaikan pada siang 
hari ini. semoga Allah subhanahu wata’ala selalu membimbing kita untuk 
terus meningkatkan iman dan takwa hingga akhir hayat. Amin.

وْرُ
ُ
ف
َ
غ
ْ
هُ هُوَ ال

�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
بٍ، ف

ْ
ن
َ
 ذ

� ُ
�َ مِنْ � ْ�� سِْ�ِ ُ ِ ا�ْ ِ

�Úوَلِسَا ْ
ُ

á
َ
�ْ وَل ِ́  Îَ ُفِر

ْ
سْتَغ

َ
ا وَأ

َ
�ْ هَذ ِ́ وْ

َ
 ق
ُ
وْل

ُ
ق
َ
 أ

ُ ْ�Ùِح .الر�

KHUTBAH KEDUA

الِنَا، َ
ْ
»
َ
اتِ أ

َ
ئ سِنَا وَمِنْ سَي�

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ

ُ �Á ْمِن Âِ ِÃ� 
ُ
عُوْذ

َ
فِرُهُ، وَن

ْ
سْتَغ

َ
سْتَعِيْنُهُ وَن

َ
هُ وَن

ُ
مَد ْ

َ �
É Âِ 

َ
مْد َ

ْ
 ا�

�
 إِن

ُ َÌ 
َ
يْك ِ

َ �Á 
َ
هُ �

َ
ُ وَحْد

÷
øا 

�
 إÌِٰ إ�

َ
� 

ْ
 أن

ُ
د َ

ْ �، أ¦ ُ
َ
Ì َهَادِي 

َ
¸
َ
 ف
ْ
ُ وَمَنْ يُضْلِل

َ
Ì 

�
 مُضِل

َ
¸
َ
دِهِ Îُ ف ْ َ�Ï ْمَن 

ُ ُÌْهُ وَرَسُو
ُ
ا عَبْد

ً
د م� َ

ُ
Ò 

�
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ �¦
َ
وَأ

وا
ُ
ق
�
مَنُوا ات

َ
�َ آ �ïِذ

�
ا ال َ ��Ï

َ
، ��َ أ

َ
عَا´

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت
َ
ال

َ
 ق
ُ
 حَيْث

�
وَى Îِ عَز� وَجَل

ْ
ْ بِتَق �|ِ

ْ
ف
َ
ْ وَن

ُ
áْوْصِي

ُ
 عِبَادَ Îِ، أ

َ
ون ْ مُسِْ�ُ ُ¢Ù

ْ
ن
َ
 وَأ

�
�� إِ� ُ¢ïو ُ

َ¢{ 
َ
اتِهِ وَ�

َ
ق
ُ
 ت
�
َ حَق

�
øا
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مًا سْلِى�

َ
وا ت ُ

�
يْهِ وَسَ�

َ
وا عَل

�
�َ آمَنُوا صَل �ïِذ

�
ا ال َ ��Ï

َ
، ��َ أ �� ِÃ£

 الن�
َ

Üَع 
َ
ون

�
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
َ وَمَ¸

�
øا 

�
إِن

.
ٌ
يْد ِÃ

َ
Ò 

ٌ
يْد ِ�َ 

َ
ك
�
، إِن َ ْ�Ùِاه َ ْÃÚِآلِ إ 

َ
Üَوَع َ ْ�Ùِاه َ ْÃÚِإ 

َ
Üَيْتَ ع

�
ا صَل َ

َ
Þ ٍد م� َ

ُ
Ò ِآل 

َ
Üَدٍ وَع م� َ

ُ
Ò 

َ
Üَع 

�
هُم� صَل

�
لل
َ
 ا

ٌ
يْد ِÃ

َ
Ò 

ٌ
يْد ِ�َ 

َ
ك
�
، إِن َ ْ�Ùِاه َ ْÃÚِآلِ إ 

َ
Üَوَع َ ْ�Ùِاه َ ْÃÚِإ 

َ
Üَتَ ع

ْ
رَك َÃ� ا َ

َ
Þ ٍد م� َ

ُ
Ò ِآل 

َ
Üَدٍ وَع م� َ

ُ
Ò 

َ
Üَع 

ْ
رِك َÃ�َو

مْوَاتِ
َ
�
ْ
مْ وَا ُ ْ �Èِحْيَآءِ م

َ ْ
اتِ ا� ُ�سِْ�َ

ْ
�َ وَا ْ�� ُ�سِْ�ِ

ْ
مِنَاتِ وَا

ْ
ُ�ؤ

ْ
�َ وَا مِنِ��ْ

ْ
ؤ ُ
ْ
فِرْ لِ�

ْ
هُم� اغ

÷
لل
َ
ا

يْهِ
َ
 عَل

َ
ة َ ِ �Úا

�
دْرِ الد

َ
رِهِ، وَأ ْ

َ �
É � ِ

�
هُ �

َ
يْد
َ
 ك

ْ
سِهِ، وَاجْعَل

ْ
ف
َ
� ن ِ
�

� ُ
ْ
غِ®

ْ
اش
َ
�َ بِسُوْءٍ ف ْ�� سِْ�ِ ُ بْنَاءَ ا�ْ

َ
رَادَ أ

َ
هُم� مَنْ أ

÷
لل
َ
ا

نَا
َ
صْلِحْ ل

َ
نَا، وَأ

ُ
ا مَعَاش َ �Èِف �

¢£
�
 ال

يَا��َ
ْ
نَا دُن

َ
صْلِحْ ل

َ
، وأ

مْرِ��َ
َ
ذِي هُوَ عِصْمَة أ

�
نَا ال

َ
نَا دِين

َ
صْلِحْ ل

َ
هُم� أ

�
 الل

� ُ
نَا مِنْ �

َ
 ل
ً
 رَاحَة

َ
وْت َ

ْ
، وَاجْعَلِ ا� ٍ

ْ��
َ
 خ

�
� � ِ

�
نَا �

َ
 ل
ً
دَة  زِ��َ

َ
يَاة َ

ْ
، وَاجْعَلِ ا�

ا مَعَادُ��َ َ ْ �È
َ
� إِل ِ

¢£
ّ
نا ال

َ
 آخِرَت

? َ �Á

َ
Üَع 

ْ
بِط هُم� ارْ

�
لل
َ
رًا، ا

�
ز
َ
ا مُؤ ًìْ

َ
ْ ن
ُ
= ْìُ

ْ
هُم� ان

�
لل
َ
نٍ، ا

َ
 مَ>

� ُ
� � ِ

�
� 

َ
� سَبِيْلِك ِ

�
� َ� ْ�ïِاهِد

َÃح ُ ìُِ ا�ْ
ْ
هُم� ان

�
لل
َ
 ا

َ� ْ�� سِْ�ِ ُ  ا�ْ
َ
ان

َ
د
ْ
 بُل

ْ
ظ
َ
هُم� احْف

÷
لل
َ
مْ، ا اَ/ُ

َ
د
ْ
ق
َ
تْ أ ب�

َ
مْ، وَث ِ ِÃÏْو

ُ
ل
ُ
ق

ارِ ابَ الن�
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

-
� ا� ِ

�
 وَ�

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
�
� الد ِ

�
نَا آتِنَا � ب� رَ

رِ
َ
نْك ُ

ْ
اءِ وَا�

َ
حْش

َ
ف
ْ
َ عَنِ ال ْ ، وَيَ+� َ

Ã*ْر
ُ
ق
ْ
حْسَانِ وَإِيْتَاءِ ذِي ال ِ)

ْ
لِ وَا�

ْ
عَد

ْ
ل ِÃ� ُمُر

ْ� َ�� Îَ 
�
 عِبَادَ Îِ، إِن

هُ هُوَ
�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
ْ ف

ُ
á

َ
� وَل ِ́  ِ

ْ�Ùِعَظ
ْ
فِرُ Îَ ال

ْ
سْتَغ

َ
ا وَأ

َ
� هَذ ِ́ وْ

َ
 ق
ُ
وْل

ُ
ق
َ
، وَأ

َ
رُوْن

�
ك
َ
ذ
َ
ْ ت

ُ
á

�
عَل
َ
ْ ل

ُ
á

ُ
، يَعِظ

ِ�
ْ بَ)�
ْ
 وَال

ُ ْ�Ùِح وْرُ الر�
ُ
ف
َ
غ
ْ
ال




